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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Website 

Website merupakan halaman situs sistem informasi yang dapat diakses secara 

cepat. Website ini didasari dari adanya perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. Melalui perkembangan teknologi informasi, tercipta suatu jaringan antar 

komputer yang saling berkaitan. Jaringan yang dikenal dengan istilah internet secara 

terus-menerus menjadi pesan–pesan elektronik, termasuk email, transmisi file, dan 

komunikasi dua arah antar individu atau komputer [4]. 

Website merupakan kumpulan halaman web yang saling terhubung dan file –

filenya saling terkait. Homepage berada pada posisi teratas, dengan halaman – halaman 

terkait berada di bawahnya. Biasanya setiap halaman di bawah homepage disebut child 

page, yang berisi hyperlink ke halaman lain dalam web. 

Website awalnya merupakan suatu layanan sajian informasi yang menggunakan 

konsep hyperlink, yang memudahkan pengguna internet melakukan penelusuran 

informasi di internet. Informasi yang disajikan dengan web menggunakan konsep 

multimedia, informasi dapat disajikan dengan menggunakan banyak media, seperti 

teks, gambar, animasi, suara, atau film [5]. 

Dalam penerapannya website mempunyai beberapa unsur penunjang untuk 

membuat suatu website, yaitu Domain Name, Web Hosting, WordPress, serta 

Elementor. 

B. Domain Name (Nama Domain) 

Domain adalah suatu nama unik yang berfungsi untuk mengidentifikasi nama 

server komputer. Nama domain ini bertujuan untuk mempermudah mengakses ke suatu 

alamat situs, daripada menggunakan deretan angka yang rumit yang dikenal sebagai 

alamat IP. Untuk membangun suatu website diperlukan nama domain dan web hosting 

agar nama domain dapat digunakan dan diakses pada dunia internet. Nama domain 
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sendiri mempunyai ragam jenis dan penggunaannya tergantung dengan tujuan dan 

lokasi negara tersebut. 

Gambar 2.1 Gambar Struktur Domain Name. 

Domain mempunyai jenis seperti .com , .net , .org , .info , .edu , .mil , .gov dan .id. 

Untuk nama domain ini disebut dengan TLD (Top Level Domain). TLD sendiri terbagi 

beberapa macam seperti: 

1. Top Level Domain (TLD)

TLD merupakan nama domain yang paling sering digunakan dan termasuk 

top level. TLD termasuk umum dan mudah diingat sehingga banyak sekali yang 

menggunakan. Banyak website yang sering menggunakannya antara lain yaitu 

.com, .net, .org, .edu. Domain tersebut juga tidak merujuk pada organisasi tertentu 

jadi bebas digunakan oleh situs personal. 

2. Country Code Top Level Domain (ccTLD)

Tipe selanjutnya adalah ccTLD. Seperti namanya, domain satu ini 

menggambarkan kode dari negara tertentu. Penggunaan ccTLD mengindikasikan 

bahwa situs yang bersangkutan merupakan milik negara tertentu atau bisa juga 

sengaja digunakan untuk menargetkan pengunjung dari negara yang country 

codenya dipakai. Contoh dari ccTLD antara lain yaitu .id untuk Indonesia, .uk 

untuk United Kingdom atau Inggris, .us untuk United States, .kr untuk Korea 

Selatan, dan masih banyak kode lainnya. 

3. Generic Top Level Domain (gTLD)

gTLD awalnya merupakan nama domain yang dikhususkan untuk organisasi 

atau bidang tertentu. Namun kini sudah tidak demikian, banyak situs biasa yang 
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menggunakan tipe gTLD. Contoh dari gTLD antara lain yaitu .edu untuk bidang 

pendidikan, .mil untuk bidang militer, .gov untuk pemerintahan, .org untuk 

organisasi tertentu, dan .net untuk penyedia layanan internet. 

4. Second Level Domain (SLD) 

Dalam pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa domain sebagai 

alamat yang memudahkan para pengunjung situs. Second level domain sendiri 

menggambarkan alamat lebih rinci dan khusus. Contoh penggunaan SLD yaitu 

.co.id, .ac.us, .co.uk, dan masih banyak contoh lainnya. Menggunakan SLD 

menunjukkan tempat lebih khusus dari situs yang hendak dikunjungi. 

5. Subdomain 

Tipe yang terakhir ini merupakan domain tambahan yang biasanya 

digunakan oleh situs-situs besar. Adanya sub tambahan ini menjadi tanda bahwa 

situs tersebut memiliki divisi atau cabang tertentu. Jadi situs dengan sub bisa 

dikatakan masih dalam satu kepemilikan [6]. 

 

C. Web Hosting 

Informasi yang ditampilkan pada website dapat terjadi berkat adanya web hosting. 

Web hosting adalah sebuah perangkat komputer yang tersambung dengan layanan 

internet dan berfungsi untuk menyimpan data-data website agar nantinya bisa diakses 

siapa saja secara online. Segala informasi pada website tersimpan pada server web 

hosting yang letaknya ada di ruang penyimpanan data yang biasa disebut data center. 

Para pemilik website lebih memilih untuk menyewa jasa web hosting karena dianggap 

membantu dalam pengelolaan website. Selain itu, mempercayakan situs web pada web 

hosting dinilai lebih optimal dan memuaskan. 

Selain dipakai untuk penyimpanan data, web hosting juga sering dipakai untuk 

aktivitas file transfer pada FTP dan pusat data email. Server pada web hosting sendiri 

memiliki jaringan internet berkecepatan tinggi dan mampu beroperasi selama 24 jam 

nonstop. Selain itu web hosting memiliki variasi kapasitas mulai dari 300 MB hingga 

ratusan gigabyte. Keberadaan web hosting ini umumnya sangat menguntungkan bagi 

pihak-pihak yang berkecimpung dalam dunia bisnis. Bagaimana tidak, dengan layanan 



Praktik Kerja Lapangan/Kerja Praktik 

Prodi S1 TT - IT Telkom Purwokerto 9 18101243 

internet super cepat selama 24 jam tanpa henti, para pelanggan tentu dapat mengakses 

alamat website dengan mudah dan nyaman [7]. 

Gambar 2.2 Tampilan Halaman Control Web Hosting. 

D. WordPress Sebagai CMS (Content Management System) 

WordPress merupakan salah satu CMS (Content Management System) bersifat 

open source yang digunakan untuk membuat website. Sifatnya yang open source 

membuat WordPress memiliki banyak komunitas dan dukungan. Karenanya 

WordPress menjadi software paling mudah untuk membuat website atau blog yang 

kuat. 

Karena cara penggunaanya yang mudah, WordPress juga dapat digunakan oleh 

orang yang kurang memahimi pemrograman. WordPress dibuat menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan MySQL sebagai database. Untuk mendapatkan WordPress kita 

dapat mendownloadnya secara gratis melalui website https://wordpress.org/download/ 
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Gambar 2.3 Tampilan Halaman Control WordPress. 

Wordpress memiliki banyak kelebihan diantaranya banyaknya komunitas yang 

mendukung membuat WordPress berkembang setiap harinya dan memiliki banyak 

fitur – fitur yang tidak kalah dengan website terkenal lainya. Adapun beberapa fitur 

yang kita dapatkan pada WordPress diantaranya: 

1. Panel navigasi mudah digunakan

2. Sederhana dan fleksibel.

3. Memiliki banyak plugin.

4. Banyak pilihan widget [8].

E. Elementor 

Elementor adalah page builder yang khusus diciptakan untuk website berbasis 

WordPress. Dengan menambahkan plugin ini ke web, pengguna bisa bebas mengubah 

dan mendesain ulang tampilan web. Cara kerja Elementor dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Elementor membantu mengubah tampilan dengan sistem bernama drag and drop.

Terdapat sejumlah tombol elemen web semacam teks, video, galeri, spacer, dsb

yang bisa diklik, ditaruh, dan disusun sesuai keinginan.

2. Elementor memberi opsi bagi user untuk mengubah setiap halaman di website.

Mulai dari post, custom post types, sampai dengan pages bisa didesain ulang. Opsi

ini membuat user leluasa menyesuaikan nuansa tampilan dengan konten tertentu.
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3. Plugin ini bekerja di front-end website. Artinya, apa yang user lihat ketika 

mengustomisasi website akan jadi tampilan yang dilihat oleh pengunjung. Cara ini 

membuat user lebih efektif dalam mendesain. Apalagi kalau dibandingkan dengan 

desain sistem back-end yang sedikit rumit dan menyita waktu. 

4. User tak perlu kemampuan HTML atau PHP untuk desain website. Satu-satunya 

yang dibutuhkan hanyalah kreativitas [9]. 

 

Gambar 2.4 Halaman pengaturan Elementor. 

 

   

 




